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Jakarta Composite Index

October 3
rd

, 2025

Last Price (IDR) 8,118.30

Change (%) 0.59

Volume (IDR Billion) 45.53

Value (IDR Trillion) 22.99

Foreign Buy/-Sell (IDR Billion) 199.93

Top Movers     

Gainers % Losers % 

KOBX 34.97 LION -15.00 

ASLI 34.71 CBPE -14.58 

MBTO 32.35 SMIL -14.58 

AGII 25.00 SULI -14.47 

BUVA 25.00 DIVA -14.13 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 16,565.00 -48.0 -0.3 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1743 0.00191 0.2 

(USD)       

GPBUSD 1.3478 0.00354 0.3 

(USD)       

BTCUSD 122,747.23 2,444.7 2.0 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 3,887.09 27.92 0.7 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 64.51 0.4 0.6 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 37,455.00 567.0 1.5 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 15,433.00 116.0 0.8 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 10,715.50 225.0 2.1 

(USD/Tonne)       

Coal 'Dec 94.80 -0.4 -0.4 

(USD/Tonne)       

CPO 'Dec 1,053.50 -6.3 -0.6 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 46,758.28 0.51%

Nasdaq 22,780.51 -0.28%

FTSE 9,491.25 0.67%

Shanghai 3,882.78 0.00%

Hang Seng 27,140.92 -0.54%

Nikkei 45,769.50 1.85%

Straits Times 4,411.95 0.38%

Global Indices
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Jumat  

(3/10/2025) mengalami penguatan ke zona hijau dengan ditutup menguat 0,59% 

atau bertambah 47,22 basis point ke level 8.118,30. IHSG bergerak variatif dari 

batas bawah di level 8.076,60 hingga batas atas pada level 8.118,30. Penguatan 

IHSG ditopang oleh Sektor Technology naik 3,08% diikuti oleh sektor Industrials 

naik 2,46% dan sektor Consumer Non-Cyclicals naik 1,57%, dengan Indeks LQ45 

menguat 0,24% dan JII naik 0,59%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini ada potensi 

untuk kembali menguat di awal pekan dengan kondisi konsistensi dari foreign 

inflow yang berlanjut. 

 

 

 

Morning Brief 
 Potensi Penguatan Di Awal Pekan 

  6 Oktober 2025 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average menguat 0,51% dan indeks NASDAQ 

Composite turun 0,28% pada perdagangan di Jumat (3/10/2025). Pasar di AS 

bergerak mixed dengan sentimen yang masih konsisten yaitu potensi pemangkasa 

suku bunga di periode selanjutnya yang diperkuat dengan data payrolls yang 

diluar ekspektasi pasar. Adapun, Brent Oil naik 0,60% dan Spot Gold naik 0,70%. 
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   Company News 

Pembiayaan Konsumsi BSI Tumbuh 16,2% di Juni 2025 (BRIS) 

Pembiayaan konsumsi PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) mencatatkan pertumbuhan dua digit pada pembiayaan 

konsumsinya. Di segmen ini, pembiayaan tumbuh 16,2% secara tahunan (YoY), mayoritas pembiayaan konsumsi ini didominasi 

oleh segmen ritel dan konsumer termasuk emas sebesar Rp 211,78 triliun yang mengomposisi 72,22%, disusul segmen 

wholesale sebesar 27,78%. Juni 2025, pembiayaan bisnis emas BSI melesat 88,25% (YoY) mencapai Rp16,88 triliun yang terdiri 

atas cicil emas Rp9,09 triliun tumbuh 155,41% (YoY), dan gadai emas Rp7,79 triliun tumbuh 44,08% (YoY). (sumber: Kontan) 

 

 

 
Daya Intiguna Yasa Realisasikan Pembukaan 177 Toko Baru hingga Agustus 2025 (MDIY) 

PT Daya Intiguna Yasa Tbk (MDIY) terus berupaya menjaga laju ekspansi di sepanjang tahun 2025. MDIY telah menambah 177 

toko baru hingga akhir Agustus 2025 dengan total toko mencapai lebih dari 1.100 toko. Menargetkan pembukaan setidaknya 

270 toko baru di tahun ini. Dengan eksekusi ekspansi yang disiplin, perseroan berada di jalur yang tepat untuk merealisasikan 

target ekspansi tersebut. Strategi ekspansi perseroan masih berfokus pada perluasan jangkauan nasional, khususnya di area 

yang masih belum terlayani secara optimal. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

Strategi Dafam Property Indonesia Jelang High Season Akhir Tahun (DFAM) 

PT Dafam Property Indonesia Tbk (DFAM) berupaya memaksimalkan kinerjanya di tengah penurunan sektor perhotelan di 

sepanjang 2025. Memasuki penghujung tahun, DFAM menyiapkan berbagai paket menginap menarik untuk menghadapi high 

season Natal & Tahun Baru. Faktor utama yang mempengaruhi okupansi tahun ini adalah Relation ke SteakHolder dan Flexible 

Rate. Kebijakan efisiensi anggaran meeting dan penginapan di Kementerian, dinas-dinas provinsi, kabupaten, kota juga 

mempengaruhi tingkat okupansi sepanjang tahun 2025 ini. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Surat Perbendaharaan Negara Jadi Strategi Pemerintah Biayai Belanja pada Awal 2026 

Kementerian Keuangan memastikan Surat Perbendaharaan Negara (SPN) akan menjadi salah satu instrumen utama 

pembiayaan kebutuhan belanja negara pada awal 2026 nanti. Kalau tidak cukup dari penerimaan, bisa dukung dengan 

instrumen seperti Surat Perbendaharaan Negara (SPN). Instrumen ini sesuai karena kebutuhannya jangka pendek, bukan 

untuk belanja infrastruktur jangka panjang. SPN sejatinya telah masuk ke dalam strategi pembiayaan pemerintah. Namun, 

penggunaannya masih terbatas karena ukuran penerbitannya relatif kecil. SPN pada dasarnya sama dengan instrumen Surat 

Berharga Negara yang betenor panjang, dimana penerbitannya bergantung pada kondisi pasar. Karena itu, pemerintah perlu 

melihat lebih jauh bagaimana respons investor. Dengan karakter jangka pendeknya, SPN dinilai sesuai untuk menutup 

kebutuhan likuiditas belanja negara di awal tahun, tanpa membebani pembiayaan jangka panjang. (sumber: Kontan) 
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ANTM 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 3240 

Entry Buy: 3190 - 3210 

Support: 3170 - 3180 

Cut Loss: 3160 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

ACES 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 438 

Entry Buy: 428 - 432 

Support: 424 - 426 

Cut Loss: 422 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
AKRA 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1155 

Entry Buy: 1130 - 1140 

Support: 1120 - 1125 

Cut Loss: 1115 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 



 

Daily Research 

    

PT OSO Sekuritas Indonesia  

 

 

 

Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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